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ASAL PANTAI PANIIS —- BANTEN DENGAN METODE BRINE SHRIMP
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Dwi Andayaningsih, Endang Wahyuningsih
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*Universitas Nasional

Abstract

Padina and Sargasum (Phaeophyta), Hypnea and Acanthopora (Rhodophyta), and Caulerpa (Chlorophyta)
were macroalgae which were found in Paniis Beach —Banten Province. Macroalgae are marine natural
resources which contain various biological active compounds and could be used as medicine. The vesearch
aims were to investigate the toxicity effect of methanolic extract of five macroalgae which collected from
Paniis Beach—Banten, Indonesia. The toxicity effect of the macroalgae methanolic extract were determined
by brine shrimp lethality test and the lethal concentration 50 (LC, ). The concentration of the tested extracs
were 0 ppm, 10 ppm, 100 ppm, 200 ppm, and 500 ppm. After 24 hour, the total numbers of lethal brine shrimp
were counted. Analysis of the data was performed by probit analysis to determine the lethal concentration to
half of the test organisms (LC,,). All extracts exhibited considerable general toxicity towards brine shrimps.
The LC,, concentration of methanolic extract of S. cinerium, C. cupressoides, Padina spp., Hypnea spp. and
A. muscoides were 12.02 ppm, 40.74 ppm, 52.48 ppm, 56.23 ppm and 93.33 ppm, respectively. These results
indicate that methanolic extract of S. cinerium, C. cupressoides, Padina spp., Hypnea spp. and A. muscoides
have got profound toxicity effect and may have potential use in medicine.

Keywords : Brine shrimp lethality test, macroalgae, methanolic extract, toxicity test

PENDAHULUAN Kecamatan  Sumur, Kabupaten Pandeglang,
Indonesia merupakan negara kepulauan Provinsi Banten merupakan salah satu panitai
dengan jumlah pulau lebih dari 17.000 dan tujuan wisata yang berdekatan dengan Taman .
panjang pantai lebih dari 80. 000 km (Persoon & Nasional Ujung Kulon. Eksplorasi yang dilakukan
van Weerd, 2006). Hal ini menjadikan salah satu di Pantai Paniis mencatat ada lima genus makroalga
sebab Indonesia memiliki jumlah keanekaragaman yaitu Padina dan Sargassum (Phaeophyta), Hypnea

. hayati yang tinggi di daerah pantai dan laut. El dan Acanthophora (Rhodophyta) serta Caulerpa
Gamal (2010) menyatakan bahwa organisme laut (Chlorophyta).

merupakan sumber metabolit sekunder berupa Makroalga selain digunakan sebagai bahan
bioaktif yang berpotensi dan dapat dikembangkan pangan, banyak diklaim memiliki banyak khasiat
pemanfaatannya sebagai agen pharmasitikal baru. untuk kesehatan manusia dan digunakan sebagai
Salah satu kelompok organisme laut potensial obat tradisional. Dang & Hoang (2004) menyatakan
adalah makroalga atau rumput laut (seaweeds), bahwa makroalga di Vietnam digunakan sebagai
yang  diklasifikasikan  sebagai alga hijau obat herbal untuk mengatasi batuk, asma, ambeien,

(Chlorophyta), alga coklat (Phaeophyta) dan alga bisul, sakit perut, sakit kepala, permasalahan buang
merah (Rhodophyta). Hutomo dan Moosa (2005) air kecil, serta menurunkan terjadinya tumor. El

menyatakan bahwa Indonesia memiliki 782 spesies Gamal (2010) mencatat bahwa di Cina dan Jepang,
makroalga yang terdiri dari 179 alga hijau, 134 alga simplisia makroalga digunakan untuk pengobatan
coklat, dan 452 alga merah. berbagai penyakit seperti kekurangan yodium

Pantai Paniis yang terletak di Desa Tamanjaya, (gondok, penyakit Basedow dan hipertiroidisme).
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Beberapa makroalga juga telah digunakan sebagai
bahan suplemen seperti vitamin, serta pengobatan
kecacingan. Makroalga juga digunakan scbagai
agen hypocholesterolaemic dan hypoglycemic.

Bioassay adalah suatu metode penentuan
konsentrasi, aktivitas, atau efek dari suatu substansi
dengan menguji pengaruhnya terhadap organisme
hidup pada jangka waktu paparan tertentu. Salah
satu bioassay yang sering digunakan adalah Brine
Shrimp Lethality Test (BSLT) . Vanhaecke dkk.
(1981) dan Wu (2014) menyatakan bahwa BSLT
merupakan tes rutin jangka pendek sederhana,

murah dan dapat diandalkan dengan menggunakan

larva (nauplii) suatu jenis udang laut (brine shrimp)
Artemia salina. Keuntungan utama dari penggunaan
brine shrimp sebagai spesies uji adalah ketersediaan
berkelanjutan dalam bentuk kista kering dan menetas
sangat mudah. Hal ini menghilangkan semua
masalah biologis, teknologi, kultur, dan pendanaan.
Tes akut LC,  pada BSLT, disajikan berdasarkan
pada kematian larva instar II-III nauplii Artemia
selama 24 jam. Rahman dkk. (2006) menambahkan
bahwa metode BSLT merupakan metode yang
mengindikasikan sitotoksik suatu produk alami
dengan aktivitas farmakologi seperti antikanker dan
antiviral.

Tawaha (2006) menyatakan bahwa terdapat
korelasi positif antara toksisitas brine shrimp dengan
sitotoksisitas 9KB (human epidermoid carcinoma
of nasopharynx). Uji BSLT juga dapat digunakan
sebagai penapisan aktivitas antitumor dan hal ini
sudah dikonfirmasikan dengan uji sitotoksisitas
secara in vitro, serta dikonfirmasi dengan 3PS (in
vivo P388 murine leukemia). Namun demikian
Wu (2014) menyatakan hasil BSLT merupakan
studi awal untuk penelitian lebih lanjut pada model
hewan mamalia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efek toksisitas ekstrak metanolik lima makroalga
yaitu Padina , Sargassum, Hypnea, Acanthophora
dan Caulerpa yang diperoleh dari Pantai Paniis,
Desa Tamanjaya, Kecamatan Sumur, Kabupaten
Pandeglang, Provinsi Banten. Hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
awal mengenai potensi makroalga sebagai salah
satu bahan obat yang berasal dari sumber daya alam
nabati laut Indonesia, dan dapat dikembangkan
untuk selanjutnya.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Bahan : Lima jenis makroalga dari Pantai
Paniiis-Banten, Metanol 80%, telur Artemia salina,
air laut steril, akuades steril. Alat : Oven, autoklaf,
penggiling elektrik, tangki pemijahan, shaker,
rotary vacuum evaporator, pengayak, penangas
air, kain saringan, kertas filter, pipet mikro, neraca
analitik, botol vial, alat-alat gelas seperti erlenmeyer,
corong, batang pengaduk, gelas piala, gelas ukur,
pipet pasteur dan lain-lain.

Cara kerja : Sebagian makroalga yang
didapatkan di Pantai Paniis-Banten diidentifikasi di
Herbarium Universitas Nasional, Jakarta. Sebagian
besar makroalga lainnya dicuci bersih, dipotong-
potong kecil dan dikeringkan di bawah sinar
matahari, lalu dikeringkan di dalam oven dengan
suhu 50°C. Makroalga kemudian dihaluskan dan
diayak sehingga didapatkan tepung makroalga.
Sebanyak masing-masing 500 gram tepung
makroalga direndam dalam 1000 ml metanol
80% selama 15 jam lalu di-shaker selama 2x24
jam, kemudian disaring dengan kain saringan dan
kertas filter. Residu dari penyaringan pertama
kembali direndam dengan metanol 80% dan
diproses dengan cara yang sama. Supernatan yang
didapat dievaporasi menggunakan rotary vacuum
evaporator dan dihubungkan ke penangas air,
hingga didapatkan ekstrak metanolik makroalga
dalam bentuk kering kental.

Uji BSLT dilaksanakan di Laboratorium
Balai Besar Riset Pengolahan Produk dan
Bioteknologi Kelautan. Sebanyak satu sendok
teh telur Artemia salina dimasukkan ke dalam
jaring tangki pemijahan yang diisi dengan air laut
steril. Pemijahan dilakukan selama 48 jam dengan
kondisi aerasi yang konstan dan suhu 28°C, hingga
didapatkan Artemia stadium nauplii atau instar 3.
Nauplii Artemia dipanen dan siap digunakan untuk
BSLIT. |
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Ekstrak metanolik makroalga dilarutkan
dalam air destilasi steril untuk setiap konsentrasi di
dalam lima botol vial dan 4 ml air laut steril hingga
konsentrasi ekstrak metanol dalam vial berturut-turut
0, 10, 100, 200, dan 500 ppm. Sebanyak 10 nauplii
Artemia dimasukkan ke dalam masing-masing vial.
Setelah 24 jam, jumlah nauplii Artemia yang mati
dihitung. Setelah dikonversi dengan jumlah nauplii
Artemia yang mati pada konsentrasi ekstrak 0%,
didapatkan total nauplii Artemia yang mati untuk
setiap konsentrasi ekstrak metanol makroalga .
Setiap dosis makroalga yang diuji dibuat dalam tiga
kali ulangan. LC, ditentukan dengan mengunakan
analisis probit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi makroalga asal dari Pantai
Paniis-Banten yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Sargassum cinerium dan Padina spp.
(Phaeophyta), Acanthophora muscoides dan Hypnea
spp.(Rhodophyta), serta Caulerpa cupressoides
(Chlorophyta) (Gambar 1-5).

Gam

Gambar 1. Sargassum bar 2. Padina spp;

cinerium

Gambar 3. Acanthophora
muscoides

Gambar 4. Hypnea spp.

Gambar 5. Caulerpa

cupressoides

Jumlah rata-rata nauplii Arfemia yang mati
setelah terpapar ekstrak metanolik makroalga dalam
24 jam dan telah dikoreksi pada konsentrasi 0 ppm
tertera pada Tabel 1. Adapun hasil perhitungan LC,
ekstrak metanolik lima makroalga yang diuji tertera
pada Tabel 2.

Tabel 1. Jumlah rata-rata nauplii Artemia yang mati dalam 24 jam*

Konsentrasi Jumlah rata-rata nauplii Artemia yang mati setelah terpapar
(ppm) ekstrak metanolik makroalga dalam 24 jam (%)
Sargassum Padina Acanthophora Hypnea  Caulerpa

cinerium  spp, muscoides _Spp, cupressoides
10 40,36 80,36 46,67 80,00 80,16
100 50,72 80,72 59,00 80,34 80,63
200 63,65 83,65 73,83 81,36 93,41
500 65,71 85,71 74,36 82,14 94,72

*Setelah dikoreksi pada konsentrasi 0 ppm.
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Tabel 2. LC,  Ekstrak metanolik lima jenis makroalga.

Sargassum Caulerpa . Acanthophora
cinerium cupressoides Padina spp. Hypnea spp. muscoides
12,02 ppm 40,74 ppm 52,48 ppm 56,23 ppm 93,33 ppm

Hasil LC,, menunjukkan bahwa ekstrak

metanolik S. cinerium memiliki nilai terkecil yaitu
sebesar 12,02 ppm dibandingkan dengan LC,
ekstrak metanolik makroalga lainnya. Adapun
LC,, makroalga lainnya berturut-turut LC,, C.
cupressoides 40,74 ppm; LC, Padina spp. 52,48
ppm; LC,, Hypnea spp. 56,23 ppm; dan LC, A.
muscoides 93,33 ppm. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa ekstrak metanolik makroalga yang diuji
memiliki efek toksisitas terhadap nauplii Artemia
salina. Meyer dkk. (1982) menyatakan bahwa pada
BSLT, suatu ekstrak menunjukkan toksisitas bila
LC,,<1000 pg/ml.

Pada umumnya, semakin kecil nilai LC,,
semakin toksik pula suatu bahan. Efek toksisitas
suatu tumbuhan umumnya disebabkan senyawa
bioaktif. Adapun senyawa Dbioaktif merupakan
metabolit sekunder, dan masing-masing tumbuhan
memiliki jenis serta komposisi yang bervariasi.
Meyer dkk. (2007) menyatakan bahwa makroalga
perairan laut menghasilkan  berbagai metabolit
sekunder baru dengan kisaran yang luas dan
aktivitas biologis yang bervariasi.
bioaktif

dari

Beberapa
efek
makroalga telah diketahui, dan dapat dijadikan

senyawa yang

menyebabkan toksisitas berbagai
pembanding dengan makroalga yang diteliti.
Ekstrak metanolik S. cinerium merupakan ekstrak
yang paling toksik di antara ekstrak makroalga yang
diuji, hal ini sejalan dengan ditemukannya bahan
obat antikanker baru dari Sargassum. Beberapa
jenis  Sargassum yaitu S. micrqcanthum, S.
caryophyllum, S. tortile, S. swartzii, S. oligocystum,
dan S. fusiforme menunjukkan aktivitas sitotoksik

melawan sel-sel line kanker (Khanavi dkk., 2010;

46

Zandi dkk., 2010; Chen dkk., 2012). Sargassum
diketahui
tersulfatasi

mengandung
(Yende dkk.,
dari

senyawa polisakarida
2014). Polisakarida
tersulfatasi makroalga coklat dilaporkan

memiliki kemampuan sebagai antikoagulan,
antimutagenik, antiviral, antiinflamasi (Subong
& Primavera, 2012). Fucoidan suatu polisakarida
tersulfatasi yang ditemukan pada makroalga coklat
memperlihatkan efek antitumor (Kim dkk., 2010)
Padina spp- salah satu

makroalga coklat yang memiliki efek toksisitas.

merupakan

Kandungan makroalga Padina yang diperoleh dari
berbagai spesies Padina yang diteliti antara lain
adalah senyawa fenolik, flavonoid, saponin, dan
tanin (Domettila dkk., 2013), serta senyawa quinon,
coumarin, terpenoid, steroid, dan phytosterol
(Melpha dkk., 2014). Senyawa-senyawa tersebut
antibakterial,

antiinflamasi,

memiliki kemampuan sebagai
antiulcer,

efek

antiviral, antiparasit,
antikanker, dan memberi
(Domettila dkk., 2013).

Nilai LC,; C. cupressoides adalah sebesar

vasodilatasi

40,74 ppm. Hal ini didukung bahwa C. cupressoides

memiliki senyawa lectin dan polisakarida
tersulfatasi yang memiliki efek antinociceptive dan
anti-inflamasi (Vanderlei dkk., 2010; Rodrigues
dkk., 2011). Hypnea spp. dan A. muscoides
merupakan makroalga merah yang memberi efek
toksisitas LC, berturut-turut sebesar 52,48 ppm dan
93,33 ppm. Hypnea merupakan makroalga yang
mengandung polisakarida dan digunakan sebagai
jeli dan agen pengental bagi makanan. Diaz dkk.
(2010) mengumpulkan data potensi dari berbagai
jenis Hypnea, di antaranya adalah mengandung

metabolit sekunder sebagai antiviral, antifungal,
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antibakterial dan antitumor. Fraksi polisakarida
dari H. charoides menunjukkan aktivitas antivirus
yang tinggi terhadap HSV tipe 1 dan tipe 2. Dua
jenis lectin diisolasi dari H. musciformis dan H.
antifungal dan
aktivitas antimikrobial. Selain itu pula, H. incurva

cervicornis memiliki aktivitas

dan H. spinella mampu menghasilkan polisakarida
yang merupakan inducer cytokine 11.-6 yang sangat
kuat. Hal ini penting dalam mekanisme antikanker.

Salah satu senyawa yang terdapat pada
A. muscoides adalah polisakarida tersulfatasi.
Senyawa polisakarida tersulfatasi pada makroalga
merah diketahui memiliki efek yang potensial untuk
therapeutik seperti antikoagulan, antitrombotik,
antioksidan, antiviral, antitumor, dan memberi
efek imunomodulator. Selain itu pula polisakarida
tersulfatasi pada 4. muscoides memiliki fungsi
sebagai antinociceptive dan anti-edematogenic
(Quindere, 2013).

Dengan  demikian . diketahui bahwa
banyak senyawa yang dikandung makroalga yang
memiliki efek toksisitas dan menjadikan makroalga
memiliki potensi sebagai antitumor atau antikanker,
antibakteri, antifugal, antiviral. Di samping
itu pada makroalga terdapat senyawa-senyawa
antitrombotik,

antimutagenik, antinociceptive dan anti-inflamasi,

yang merupakan antikoagulan,
serta memiliki senyawa — senyawa sebagai
antioksidan, dan senyawa — senyawa yang memiliki
efek imunomodulator dan vasodilatasi.

Untuk itu perlu penelitian lebih lanjut
mengenai makroalga dari Pantai Paniis — Banten
mengingat begitu besar potensi yang dimiliki
oleh makroalga. Demikian pula spesies-spesies
makroalga lainnya dari Indonesia, mengingat
begitu besarnya keanekaragaman makroalga yang
dimiliki. Kecenderungan pengobatan kembali ke
tradisional atau menggali potensi berbagai jenis
bahan-bahan alam akan menjadi pemicu eksplorasi

dan pemanfaatan makroalga yang ada di Indonesia.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil yang diperoleh dan analisis
yang dilakukan, maka disimpulkan bahwa ekstrak
metanol makroalga S. cinerium, Padina spp., C.
cupressoides, Hypnea spp., dan A. muscoides
memiliki efek toksisitas dan berpotensi digunakan
dalam pengobatan.

Penelitian ini merupakan penelitian awal
dan masih harus dilanjutkan dengan penelitian
lanjutan seperti adanya antibakterial, antioksidan,
antitumor, dan lain-lain untuk mendukung potensi
makroalga Indonesia sebagai salah satu bahan obat
yang berasal dari sumber daya alam nabati laut.
Ucapan terimakasih

Melalui tulisan ini, kami mengucapkan
terimakasih kepada Universitas Nasional yang
telah memberikan dana penelitian stimulus hingga
penelitian ini dapat terlaksana.
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